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ABSTRAK 

Judul : Persepsi Guru Terhadap Fungsi Kepala Sekolah  
Sebagai Motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum 
Kabupaten Tanah Datar 

Penulis : Elfi Rusdi 
NIM/BP : 1100156/2011 
Jurusan : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nurhijrah Gistituati, M.Ed 
  2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan mengenai 
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMPN Kecamatan Lima 
Kaum Kabupaten Tanah Datar. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah : 1) bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 
pemberian penghargaan di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah 
Datar, 2) bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 
pemberian hukuman di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, 
3) bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif di SMPN Kecamatan Lima Kaum 
Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah guru yang 
berada di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 
168 responden. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik RandomSampling 
dengan menggunakan pendapat Arikunto sehingga diperoleh sampel sebanyak85 
orang responden. Alat pengumpul data adalah angket dengan model skala Likert 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai 
motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datardilihat dari 
indikator: 1) pemberian penghargaan berada pada kategori cukup dengan tingkat 
capaian rata-rata 67% 2) pemberian hukuman berada pada kategori cukup dengan 
tingkat capaian rata-rata 67% 3) menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
berada pada kategori cukup dengan tingkat capaian rata-rata 74%. Secara 
keseluruhan persepsi guru terhadap fungsi kepala sekolah sebagai motivator di 
SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar berada pada ketegori 
cukup dengan tingkat capaian rata-rata 69%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan suatu sistem pendidikan terdiri dari beberapa 

komponen yaitu kepala sekolah, guru dan murid. Pencapaian tujuan 

pendidikan nasional melibatkan komponen-komponen pendidikan seperti 

kurikulum pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, murid sebagai input, 

guru sebagai pendidik, kepala sekolah sebagai tenaga pengelola, pemimpin, 

penanggungg jawab, dan pengambil keputusan. 

Kepala sekolah sebagai tenaga pengelola pendidikan merupakan unsur 

penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kepala sekolah yang 

berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi 

yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 

sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan 

pendidikan dan pengajaran disekolahnya. Untuk menjamin dan menciptakan 

rasionalitas yang tinggi perlu adanya proses kegiatan secara sistematis. Proses 

kegiatan itu dalam penerapannya disebut dengan fungsi-fungsi pokok. Oleh 

karena itu, untuk mengembangkan tugas dengan baik, kepala sekolah 

hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang berkenaan dengan tugas dan fungsinya sebagai kepala sekolah. 

Komponen-komponen pendidikan yang dikelola tersebut mencakup 

komponen-komponen yang terkait dengan kegiatan administratif dan edukatif. 
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Peran lain yang juga diemban kepala sekolah adalah meningkatkan 

pelaksanaan fungsi dan tugasnya dengan berbagai program melalui 

pendekatan, prosedur dan cara tertentu. 

Fungsi kepala sekolah adalah berusaha mencapai tujuan secara 

optimal, efektif, dan efesien. Kepala sekolah sebagai pemegang  jabatan kunci 

bagi keberhasilan pendidikan di sekolah mestinya diduduki dan dijabat oleh 

orang-orang yang mengerti dengan tugas dan tanggung jawabnya dan siap 

melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin. Kepala sekolah sebagai 

pimpinan tertinggi disekolah memegang berbagai fungsi dan peran. 

Fungsi kepala sekolah menurut Mulyasa (2009:98) antara lain sebagai 

Educator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, dan 

Motivator (EMASLIM). Dalam penulisan ini penulis lebih tertarik dalam 

meneliti fungsi kepala sekolah sebagai motivator. Fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator dapat juga dilihat dari aspek (Mulyasa:2009) : a) pengaturan 

lingkungan fisik, b) pengaturan suasana kerja, c) disiplin, d) dorongan, dan e) 

penghargaan. 

Kepala sekolah sebagai seorang motivator mempunyai kewajiban 

untuk memotivasi guru-guru mau bekerja dengan baik dan penuh tanggung 

jawab. Sebagai motivator fungsi kepala sekolah lebih terfokus pada pemberian 

semangat kerja kepada guru untuk berprilaku dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam melaksanakan fungsi 

tersebut kepala sekolah diharapkan mampu menumbuhkan suatu keinginan, 
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dorongan atau rangsangan dan kemauan yang kuat dari guru untuk bertindak 

serta menggunakan seluruh kemampuannya dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  

Dari pengamatan peneliti dilapangan, peneliti melihat bahwa 

kenyataannya dilapangan masih ada kepala sekolah yang kurang 

melaksanakan fungsinya sebagai seorang motivator secara maksimal sehingga 

tujuan pendidikan yang diharapkan di sekolah tidak tercapai sebagaimana 

yang diharapkan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena 

berikut : 

1. Kepala sekolah kurang memberikan pujian dan penghargaan kepada guru 

yang berprestasi dalam melaksanakan tugas.  

2. Kepala sekolah kurang memberikan hukuman atau sanksi kepada guru 

yang suka melalaikan tugas. 

3. Masih ada kepala sekolah yang tidak melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan seperti menetapkan kegiatan ekstrakurikuler. 

4. Kurangnya kepedulian kepala sekolah terhadap guru yang kurang 

bergairah dalam melaksanakan tugasnya. 

Dari gejala-gejala yang telah dikemukakan di atas dapat dikatakan 

kepala sekolah kurang memberikan motivasi kepada guru. Untuk itu kepala 

sekolah harus melaksanakan fungsinya sebagai motivator secara maksimal 

dalam memotivasi kerja guru pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di 

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan gejala-gejala di 
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atas maka penulis tertarik untuk membahas Persepsi Guru terhadap 

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator di SMP Negeri 

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah yang kurang memberikan penghargaan terhadap guru yang 

berprestasi dalam melaksanakan tugas sehingga semangat kerja guru 

berkurang dalam melaksanakan tugas.  

2. Kepala sekolah kurang memberikan hukuman atau sanksi kepada guru 

yang suka melalaikan tugas. 

3. Kepala sekolah jarang memberikan insentif yang memadai bagi guru yang 

mendapat tugas tambahan tertentu. 

4. Kepala sekolah kurang tegas kepada guru yang suka datang terlambat. 

5. Kepala sekolah jarang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti kegiatan seminar dan diklat. 

6. Kepala sekolah kurang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan diri dalam kegiatan sekolah sehingga guru merasa tidak 

diperlukan dalam kegiatan sekolah. 

7. Kepala sekolah yang kurang bisa menciptakan suasana kerja yang 

harmonis antara sesama guru maupun antara guru dengan kepala sekolah 

sendiri sehingga ada konflik. 

 



5 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas mengingat luasnya cakupan 

mengenai fungsi kepala sekolah yaitu : Edukator, Manajer, Administrator, 

Supervisor, Leader, Inovator, dan Motivator (EMASLIM). Maka penulis 

membatasi penelitian ini pada aspek motivator dan lebih terfokus pada 

persepsi guru tentang pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di 

SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar yang dilihat dari 

aspek : 

1. Memberikan penghargaan  

2. Memberikan hukuman 

3. Penciptaan lingkungan kerja yang kondusif 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

dikemukakan, maka perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah : Bagaimanakah Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Fungsi 

Kepala Sekolah Sebagai Motivator di SMP N Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar ? 
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E. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator dalam memberikan penghargaan kepada guru yang 

berprestasi di SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator dalam memberikan hukuman atau sanksi kepada guru 

yang suka melalaikan tugas di SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten 

Tanah Datar ? 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator dalam menciptakan lingkungan yang kerja yang 

kondusif di SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar ? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : 

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator dalam memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi 

di SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator dalam memberikan hukuman atau sanksi kepada guru yang suka 

melalaikan tugas di SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah 

Datar.  
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3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator dalam menciptakan lingkungan yang kerja yang kondusif di 

SMP N Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait 

dalam suatu organisasi, secara rinci dapat berguna : 

1. Sebagai masukan bagi pengawas SMP dalam membina kepala sekolah 

dalam meningkatkan fungsi kepala sekolah sebagai motivator. 

2. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan 

tugas dan fungsi sebagai motivator pendidikan. 

3. Sebagai pengetahuan bagi guru untuk mengetahui dan memahami tentang 

fungsi kepala sekolah sebagai motivator. 

4. Sebagai bahan referensi dan pengembangan ilmu bagi si peneliti. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai 

persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di 

SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dilihat dari indikator: 1) pemberian penghargaan, 2) pemberian 

hukuman, dan 3) menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sebagai 

berikut: 

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar pada 

indikator Pemberian Penghargaan dengan tingkat capaian rata – rata 67% . 

Dengan kata lain pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator 

pada indikator Pemberian Penghargaan berada pada kategori cukup. 

Artinya pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 

pemberian penghargaan kadang-kadang terlaksana dan kadang-kadang 

tidak terlaksana. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar pada 

indikator Pemberian Hukuman dengan tingkat capaian rata – rata 67%,. 

Dengan kata lain pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator 

pada indikator Pemberian Hukuman berada pada kategori cukup. Artinya 
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pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam pemberian 

hukuman kadang-kadang terlaksana dan kadang-kadang tidak terlaksana. 

3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar pada 

indikator Menciptakan Lingkungan Kerja yang Kondusif dengan tingkat 

capaian  rata – rata 74%. Dengan kata lain pelaksanaan fungsi kepala 

sekolah sebagai motivator pada indikator Menciptakan Lingkungan Kerja 

yang Kondusif  berada pada kategori cukup. Artinya pelaksanaan fungsi 

kepala sekolah sebagai motivator dalam Menciptakan Lingkungan Kerja 

yang Kondusif kadang-kadang terlaksana dan kadang-kadang tidak 

terlaksana. 

4. Rekapitulasi Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi kepala sekolah 

sebagai motivator di SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah 

Datar adalah dengan tingkat capaian rata-rata 69%. Dengan kata lain 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator berada pada kategori 

cukup. Artinya pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di 

SMPN Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar kadang-kadang 

terlaksana dan kadang-kadang tidak terlaksana. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada pengawas SMP untuk meningkatkan dalam mebina 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator. 
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2. Dari hasil penelitian yang menunjukkan Kepala Sekolah SMPN 

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar dalam melaksanakan 

fungsi sebagai motivator diharapkan kepala sekolah untuk: 

(a) Memberikan penghargaan terhadap guru yang telah melaksanakan 

tugas yang diberikan baik materil maupun non materil. Seperti 

memberikan pujian kepada guru yang berprestasi. 

(b) Memberikan hukuman seperti teguran dan peringatan dalam bentuk 

tertulis maupun secara lisan terhadap guru yang melanggar aturan-

aturan dan norma yang berlaku dalam organisasi sekolah.  

(c) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dalam membangun 

hubungan yang harmonis antara guru dengan guru maupun guru 

dengan kepala sekolah. 

3. Diharapkan kepada guru untuk dapat menambah pengetahuan tentang 

fungsi kepala sekola sebagai motivator. 

4. Diharapkan kepada peneliti untuk dapat mengembangkan ilmu yang telah 

didapat dalam penelitian. 
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